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ABSTRACT

MSMEs have an important role in the Indonesian economy, but many of them
have not utilised digital technology well. This research and PKM activity aims
to help MSMEs Tas Rajut Ibu lyat and Basreng Mang Oman utilise digital
marketing strategies that combine e-commerce and social media. This study
provides knowledge regarding the impact of intensive mentoring in improving
their competitiveness in the digital market, although many MSMEs still lag
behind in digital transformation. Data from the MSMEs involved were collected
through an analytical descriptive approach, which utilised observation,
interview, and focus group discussion (FGD) methods and was conducted in a
collaborative and participatory manner. The results of this PKM activity show
that digital marketing assistance increases consumer engagement, market
reach, and operational efficiency. Some of the key findings from the study
include an increase in the number of social media followers, increased sales
through e- commerce platforms, and increased consumer interaction on digital
platforms. This PKM activity was limited to MSMEs and a limited study area,
so further studies can explore more MSMEs and dig deeper into the adoption of
digital technology in a broader context. The conclusion of this PKM activity
shows that digital marketing assistance can help MSMEs improve their
competitiveness in the digital economy. This is relevant to the theory and
practice of business management as well as digital marketing.

ABSTRAK

UMKM memiliki peran penting dalam perekonomian Indonesia, tetapi banyak
dari mereka belum memanfaatkan teknologi digital dengan baik. Penelitian dan
kegiatan PKM ini bertujuan untuk membantu UMKM Tas Rajut Ibu lyat dan
Basreng Mang Oman menggunakan strategi digital marketing yang
menggabungkan e-commerce dan media sosial. Studi ini memberikan
pengetahuan terkait dampak pendampingan intensif dalam meningkatkan daya
saing mereka di pasar digital, meskipun banyak UMKM masih tertinggal dalam
transformasi digital. Data dari UMKM vyang terlibat dikumpulkan melalui
pendekatan deskriptif analitis, yang menggunakan metode observasi,
wawancara, dan diskusi kelompok terfokus (FGD) serta dilakukan secara
kolaboratif dan partisipasi. Hasil kegiatan PKM ini menunjukkan bahwa
pendampingan digital marketing meningkatkan keterlibatan konsumen,
jangkauan pasar, dan efisiensi operasional. Beberapa temuan penting dari studi
ini termasuk peningkatan jumlah pengikut media sosial, peningkatan penjualan
melalui platform e-commerce, dan peningkatan interaksi konsumen di platform
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digital. Kegiatan PKM ini terbatas pada UMKM dan wilayah studi yang
terbatas, sehingga studi lanjutan dapat mengeksplorasi lebih banyak UMKM
dan menggali lebih dalam tentang adopsi teknologi digital dalam konteks yang
lebih luas. Kesimpulan kegiatan PKM ini menunjukkan bahwa pendampingan
digital marketing dapat membantu UMKM meningkatkan daya saing mereka
dalam ekonomi digital. Ini relevan dengan teori dan praktik manajemen bisnis

serta pemasaran digital.

1. Pendahuluan

Bisnis mikro, kecil, dan menengah (UMKM)
sangat penting bagi ekonomi Indonesia. Menurut
data yang dikumpulkan oleh Kementerian Koperasi
dan UKM, UMKM adalah tulang punggung
perekonomian Indonesia dan berkontribusi besar
dalam  menciptakan  lapangan  Kkerja  dan
meningkatkan kesejahteraan Masyarakat. Mereka
juga menyerap sekitar 97% tenaga Kkerja dan
menyumbang lebih dari 60% PDB nasional. Jumlah
UMKM di Indonesia terus meningkat dan akan
mencapai lebih dari 65 juta unit pada tahun
2023(Annisa Anastasya, 2023; Firdhy Esterina
Christy, 2021; KADIN Indonesia, 2024).

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
harus segera beralih ke teknologi untuk menjadi
lebih kompetitif di era ekonomi digital. Integrasi e-
commerce dan media sosial memiliki potensi besar
untuk menjadi katalisator transformasi digital
(Agustian et al., 2023; Alyani et al., 2023; Faccia et
al., 2023; Harto et al., 2022; Jaksi¢ et al., 2023;
Kraus et al., 2021; Meci Nilam Sari et al., 2023),
khususnya bagi UMKM tas rajut lbu lyat yang
mengalami keterbatasan dalam hal sumber daya dan
teknologi. UMKM tas rajut Ibu lyat dan basreng
Mang Oman dapat meningkatkan efisiensi
operasional mereka dan menjangkau pasar yang
lebih luas dengan mengoptimalkan platform digital
mereka melalui digital marketing. Karena banyak
pelaku UMKM  belum  memahami cara
memanfaatkan teknologi digital secara efektif,
pendampingan dalam proses ini sangat penting.
Dengan dukungan yang tepat, UMKM tas rajut Ibu
lyat dan basreng Mang Oman diharapkan dapat
mengadopsi  strategi  digital marketing yang
berkelanjutan dan sesuai dengan kebutuhan pasar
saat ini.

Dalam strategi digital marketing, penggunaan
media sosial memungkinkan UMKM tas rajut lbu
lyat dan basreng Mang Oman untuk lebih dekat
dengan pelanggan dan meningkatkan kesadaran
merek. Dengan integrasi ini, UMKM tas rajut lbu
lyat dan basreng Mang Oman dapat mengumpulkan
data konsumen penting untuk analisis dan
pengambilan keputusan yang lebih baik. Namun,

UMKM tas rajut Ibu lyat dan basreng Mang Oman
dapat menghadapi kesulitan dalam mengelola
platform ini secara efektif jika mereka tidak
menerima pendampingan yang tepat. Oleh karena
itu, penelitian tentang pendampingan digital
marketing sebagai penggerak transformasi digital
menjadi sangat relevan dalam konteks pertumbuhan
ekonomi digital Indonesia, yang selaras dengan
penelitian sebelumnya(Accelerating Digital
Transformation in Indonesia, 2023; Andika et al.,
2021; Faj’ri et al., 2024; Muhammad Taufani &
Anton Wachidin Widjaja, 2023; Yuning et al.,
2023).

Masalah ini sangat penting karena adopsi
teknologi digital dapat menghambat UMKM dalam
pasar global yang semakin kompetitif. Transformasi
digital dalam manajemen bisnis dapat membuka
peluang pasar baru, meningkatkan efisiensi operasi,
dan  memungkinkan pengambilan  Kkeputusan
berbasis data yang lebih baik (Agustian et al., 2023;
Kraus et al., 2022; Mosavi & Triansyah, 2023;
Suharto, 2024). Namun, tanpa bantuan yang tepat,
UMKM berisiko tertinggal dari perusahaan yang
lebih besar yang sudah menggunakan teknologi
digital lebih awal. Salah satu solusi strategis yang
harus diterapkan adalah pendampingan dalam
digital marketing, karena dampak dari masalah ini
dapat mempengaruhi keberlanjutan bisnis UMKM
dalam jangka panjang.

Pemasaran basreng Mang Oman dan tas rajut
Ibu lyat, dilakukan secara tradisional melalui
jaringan lokal dan pelanggan langsung. Mereka
mendapatkan pendampingan dari berbagai sumber,
seperti lembaga pemerintah desa dan komunitas
lokal yang berfokus pada pengembangan UMKM.
Pendampingan ini mengajarkan keterampilan
manajemen bisnis, penggunaan teknologi digital,
dan strategi pemasaran online. Namun, kendala
yang dihadapi dalam pendampingan, terutama yang
berkaitan dengan pemasaran, termasuk kurangnya
pemahaman tentang teknologi digital, keterbatasan
akses ke perangkat teknologi, dan kurangnya
pengalaman dalam menerapkan strategi pemasaran
berbasis digital dengan sukses. Selain itu, sumber
daya dan waktu yang terbatas menjadi faktor lain
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yang memperlambat penerapan strategi pemasaran
digital yang lebih luas.

2. Tinjauan Literatur

Salah satu strategi utama dalam mendorong
transformasi digital usaha kecil dan menengah
(UMKM) di  Indonesia adalah  melalui
pendampingan  digital  marketing.  Dengan
mempertimbangkan peran UMKM sebagai pilar
ekonomi nasional, transformasi digital ini sangat
penting. Dengan adanya dukungan, UMKM dapat
lebih  mudah mengadopsi teknologi digital,
meningkatkan daya saing mereka di pasar global
(Andika et al., 2021; Budi Harto, Arief Yanto
Rukmana, et al., 2023; Budi Harto et al., 2024;
Daoud & Kammoun, 2024; Kallmuenzer et al.,
2024). Pendampingan digital marketing memiliki
kemampuan untuk meningkatkan kemampuan
UMKM untuk membuat strategi pemasaran yang
efektif (Budi Harto, Abdul Rozak, et al., 2021; Budi
Harto, Panji Pramuditha, et al., 2023; Budi Harto et
al., 2024, 2024; Fardila & Harto, 2024; Kartika
Indah Lestari & Budi Harto, 2024; Lianardo et al.,
2022). Ini menunjukkan bahwa pendampingan
digital marketing berfungsi sebagai pendorong
utama untuk transformasi digital UMKM.
Penelitiannya juga menunjukkan bahwa UMKM
mulai memanfaatkan media sosial seperti Instagram,
TikTok, dan Facebook untuk pemasaran dengan
memanfaatkan pelatihan dan pendampingan,
meskipun masih banyak yang belum dikelola
dengan baik. Selain itu, 75% UMKM vyang
didampingi telah menggunakan e-commerce, yang
menunjukkan kemajuan dalam teknologi digital.

Studi lain yang relevan, yang dilakukan oleh
(Budi Harto et al., 2024; Budi Harto, Panji
Pramuditha, et al., 2023; Chirana et al., 2023; Okta
Sastra Zaenudin & Budi Harto, 2024) menunjukkan
betapa pentingnya pemanfaatan media sosial dan e-
commerce untuk meningkatkan daya saing UMKM.
UMKM vyang sebelumnya tidak terbiasa dengan
marketing digital dan e-commerce, sekarang dapat
memasarkan produk mereka secara online. Ini
menunjukkan bahwa pemahaman dan kemampuan
digital UMKM telah meningkat. Menurut penelitian
ini, UMKM dapat menghasilkan lebih banyak uang
dengan mendampingi digital marketing. Selain itu,
penelitian (Ardiansyah et al., 2024; Budi Harto,
Ning Wahyuni, et al., 2021; Harto &
Taufikurachman, 2020; Hasniaty et al., 2023;
Kamil et al., 2022; Neny Rosmawarni et al., 2024)
menekankan pentingnya penggunaan  digital
marketing melalui platform e-commerce bagi
UMKM. Penelitian ini dilakukan menggunakan

JPM, Vol. 4, No. 5, September 2024 | 82

metode Participatory Action Research (PAR) dan
melibatkan pelatihan dan pendampingan dalam
pembuatan a Menurut penelitian ini, UMKM dapat
mendapatkan manfaat besar dari pendampingan
digital marketing yang terorganisir.

Pendampingan pemanfaatan digital marketing
melalui  platform e-commerce  menunjukkan
berbagai upaya yang telah dilakukan untuk
memperkuat sektor bisnis UMKM. (Diawati et al.,
2023) menyoroti pentingnya pendampingan dalam
memajukan perekonomian lokal melalui digital
marketing. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pendampingan yang dilakukan berhasil
meningkatkan visibilitas online UMKM, yang
selanjutnya berdampak positif terhadap
pertumbuhan ekonomi lokal. Hal yang relevan juga
dilakukan (Permana & Wulandjani, 2024), kegiatan
pendampingan ini melibatkan serangkaian ceramah,
tutorial, dan praktik langsung dalam membangun
platform media sosial untuk pemasaran digital.
Hasilnya menunjukkan bahwa mitra dampingan,
dapat memahami dan menerapkan digital marketing
dengan baik dan pentingnya konsistensi dalam
menjalankan pemasaran melalui platform media
sosial untuk mencapai jangkauan konsumen yang
lebih luas.

Selanjutnya, implementasi digital marketing
secara signifikan meningkatkan penjualan online,
memperluas jangkauan pasar, dan meningkatkan
kesadaran merek (Budi Harto, Abdul Rozak, et al.,
2021; Budi Harto, Ning Wahyuni, et al., 2021;
Harto & Taufikurachman, 2020; Husriadi et al.,
2024). Namun, Kkegiatan PKM ini juga
mengidentifikasi beberapa tantangan utama dalam
penerapan digital marketing, termasuk keterbatasan
anggaran, kurangnya pengetahuan, dan sumber
daya yang terbatas. Pentingnya dukungan lebih
lanjut dari pemerintah dan organisasi terkait untuk
memperkuat kemampuan digital UMKM dan
memastikan keberlanjutan mereka di pasar yang
semakin digital.

3. Metode

Jenis penelitian kualitatif ini menggunakan
pendekatan deskriptif analitis untuk menyelidiki
peran pendampingan pemasa digital sebagai katalis
dalam transformasi digital melalui integrasi media
sosial dan e-commerce pada UMKM Tas Rajut lbu
lyat dan Basreng Mang Oman di Desa Cibogo,
Lembang. Penelitian dan kegiatan PKM dilakukan
secara  kolaboratif dan partisipatif dengan
pemangku kepentingan lokal dan pelaku UMKM
terlibat secara aktif dalam prosesnya. Tujuan utama
kegiatan PKM ini adalah untuk menentukan
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bagaimana marketing digital dapat membantu
transformasi digital dan meningkatkan daya saing
UMKM dengan mengoptimalkan platform media
sosial dan e- commerce.

Observasi  lapangan, wawancara, diskusi
kelompok terfokus (FGD), dan penyebaran
kuesioner adalah beberapa metode pengumpulan
data yang digunakan dalam kegiatan PKM ini.
Untuk mengetahui keadaan sebenarnya dari
UMKM Tas Rajut Ibu lyat sebelum dan sesudah
program  pendampingan, observasi lapangan
dilakukan. Dilakukan wawancara menyeluruh
dengan pemilik UMKM, karyawan, dan pemangku
kepentingan terkait untuk mengetahui persepsi,
masalah, dan peluang yang terkait dengan
penggunaan digital marketing. FGD digunakan
untuk mengumpulkan pendapat dari dosen, praktisi,
dan pelaku UMKM secara keseluruhan, yang
memungkinkan untuk menemukan masalah dan
solusi secara menyeluruh. Kuesioner digunakan
untuk mengumpulkan data tambahan untuk
mendukung temuan wawancara dan observasi.

Penelitian dan kegiatan PKM ini menggunakan
berbagai metode pelatihan, pendampingan,
mentoring, dan diskusi interaktif. Fokus pelatihan
adalah  meningkatkan  keterampilan  digital
marketing, seperti menggunakan platform e-
commerce dan strategi pemasaran media sosial.
Untuk  memastikan pelaku UMKM  dapat
menerapkan pengetahuan yang mereka pelajari ke
dalam praktik bisnis sehari-hari, pendampingan
intensif diberikan. Membangun kapasitas jangka
panjang adalah tujuan mentoring. Kapasitas ini
akan memungkinkan UMKM untuk mendapatkan
dukungan berkelanjutan dalam mengelola dan
mengembangkan strategi digital marketing mereka.
Diskusi interaktif adalah cara untuk berbagi
pengalaman dan bekerja sama dalam memecahkan
masalah untuk mencari solusi yang relevan dan
sesuai dengan situasi lokal.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan
data hasil lapangan untuk membuat gambaran yang
relevan dengan tujuan Kkegiatan PKM. Proses
pengambilan data, penyajian, dan penarikan
kesimpulan yang dikumpulkan dari observasi,
wawancara, fokus topik, dan kuesioner. Tujuan dari
proses ini adalah untuk menemukan pemahaman
mendalam terkait data yang dikumpulkan dan
mengaitkannya dengan teori dan konsep yang
relevan tentang digital marketing dan transformasi
digital. Selanjutnya, hasil analisis ini digunakan
untuk membuat rekomendasi yang bermanfaat bagi
UMKM Tas Rajut Ibu lyat dan basreng Mang

Oman, sehingga mereka dapat membantu
meningkatkan bisnis mereka.

4. Hasil

Sebagai bagian dari upaya transformasi digital
UMKM Tas Rajut Ibu lyat dan Basreng Mang
Oman, kegiatan pendampingan digital marketing
telah dilakukan. Beberapa hasil penting telah
dihasilkan, menunjukkan betapa pentingnya
menggabungkan e- commerce dan media sosial
dalam pengembangan bisnis. Dalam era digital saat
ini, menggunakan teknologi informasi telah
menjadi keharusan bagi UMKM untuk menghadapi
persaingan pasar yang semakin ketat. Untuk
meningkatkan visibilitas dan daya saing UMKM di
pasar digital, berbagai strategi digunakan, mulai
dari desain logo yang lebih kontemporer hingga
strategi pemasaran yang kreatif. Hasil dari kegiatan
pendampingan ini menunjukkan bahwa
transformasi  digital dapat sangat membantu
pertumbuhan bisnis UMKM.

Pendampingan Pembuatan Logo Merek UMKM

Hasil dari pendampingan dan pelatihan
pembuatan logo merek UMKM Tas Rajut lbu lyat
dan Basreng Mang Oman dengan menggunakan
aplikasi canva dalam kegiatan pendampingan
digital marketing menunjukkan perubahan yang
signifikan dari yang tadinya tidak memiliki logo,
sekarang memiliki logo baru. Logo yang modern
dan warna yang sederhana mencerminkan sifat
handmade produk melalui simbol tas rajut Bu lyat
dan basreng Mang Oman yang elegan. Perubahan
ini meningkatkan estetika visual dan meningkatkan
persepsi konsumen tentang merek.

1
IBLL IYAT
4

Gambar 1. Pendampingan Pembuatan Logo Produk

Seperti yang ditunjukkan dalam gambar, logo
ini menggabungkan simbol tas rajut yang menjadi
ciri khas produk UMKM Tas Rajut Ibu lyat dan
Basreng Mang Oman. Diharapkan logo ini akan
meningkatkan pemahaman konsumen tentang
merek dan memperluas jangkauan pasar. Logo ini
memiliki elemen visual yang kuat yang sangat
penting dalam strategi pemasaran digital karena
membantu membuat kesan pertama yang kuat
kepada pelanggan potensial.
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Selain itu, desain logo yang lebih baik akan
membuat pelanggan lebih percaya pada merek dan
lebih cepat membuat keputusan pembelian karena
pelanggan cenderung tertarik dengan merek yang
menarik secara visual, yang sejalan dengan
penelitian (Abbas, 2023; Dwivedi et al., 2021;
Liang et al., 2024; Shao & Ngai, 2023) . Perubahan
ini adalah contoh langsung bagaimana elemen
visual merek dapat memengaruhi persepsi dan
kinerja pasar suatu UMKM.

Pendampingan Pembuatan Konten, Video, dan
E- Commerce

Hasil pendampingan pembuatan konten, video,
dan foto produk dalam kegiatan pendampingan
digital marketing UMKM Tas Rajut Ibu lyat dan
basreng Mang Oman menunjukkan bahwa
pelanggan melihat peningkatan yang signifikan
dalam kualitas visual produk. Konten visual produk,
seperti foto tas rajut dan basreng, ditampilkan pada
latar yang monoton dan tidak menarik sebelum
pendampingan. Foto produk menjadi jauh lebih
tajam dengan pencahayaan profesional dan latar
yang dinamis dan penuh warna setelah
mendapatkan pendampingan. Ini menonjolkan
detail dan warna tas rajut.

Perbedaan langsung antara konten visual
sebelum dan setelah pendampingan ditunjukkan
pada gambar 2. Sebelumnya tidak berfokus pada
foto yang  menarik, sedangkan  setelah
pendampingan menampilkan gambar yang sangat
menarik dengan pengaturan yang lebih profesional,
menampilkan tas- tas tersebut dalam berbagai
pengaturan  sehari-hari  yang relevan untuk
konsumen.  Perubahan  ini  tidak  hanya
meningkatkan estetika tetapi juga meningkatkan
hubungan pelanggan dengan merek, yang
ditunjukkan oleh peningkatan partisipasi di media
sosial.
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Gambar 2. Pendampingan Pembuatan Konten, Video
dan Foto Produk

Satu hasil kegiatan pendampingan yang
menarik adalah tingkat keterlibatan yang jauh lebih
tinggi yang dihasilkan dari penggunaan video yang
menunjukkan produk saat digunakan secara sehari-
hari daripada hanya dalam posisi statis. Hal ini
menunjukkan bahwa pelanggan lebih merespons
positif terhadap konten yang menggambarkan
produk dalam situasi kehidupan nyata, yang
membuat mereka lebih mudah membayangkan
penggunaan produk dalam kehidupan mereka
sendiri. Perubahan strategis dalam pembuatan
konten ini menunjukkan betapa pentingnya strategi
pemasaran digital yang berorientasi konsumen
(Dwivedi et al., 2021; Fitrisam et al., 2022;
Hollebeek & Macky, 2019; Kartika Indah Lestari &
Budi Harto, 2024; Rifa Nurul Aulia & Budi Harto,
2024).

Pendampingan Pembuatan E-Commerce
UMKM Tas Rajut Ibu lyat dan basreng Mang
Oman mengalami peningkatan yang signifikan
dalam pengikut, penjualan, dan keterlibatan sebagai
hasil dari manajemen media sosial di TikTok dan
Instagram dan pembuatan e-commerce di Shopee.
Dengan pendampingan ini, UMKM dapat
memanfaatkan platform digital dengan lebih baik,
membuat konten yang lebih menarik, dan
melakukan pemasaran yang lebih tertarget.
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Gambar 3. Pendampingan Pembuatan E-Commerce
Shopee
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Gambar 4. Pendampingan Pembuatan Tiktok Shop

Dashboard digital di atas menunjukkan metrik
pertumbuhan UMKM Tas Rajut Ibu lyat baik dan
basreng Mang Oman sebelum maupun sesudah
mendapatkan bantuan. Grafik ~ menunjukkan
peningkatan keterlibatan, penjualan, dan pengikut.
Tata letak yang terorganisir dan warna yang cerah
memudahkan pengamatan kemajuan yang telah
dicapai. Hasil temuan yang lainnya dari kegiatan
pendampingan ini adalah peningkatan signifikan
dalam Keterlibatan di platform TikTok, yang
sebelumnya jarang digunakan oleh UMKM ini. Ini
mungkin disebabkan oleh konten yang dibuat lebih
sesuai dengan demografi pengguna TikTok yang
lebih muda dan dinamis. Metode ini menunjukkan
betapa pentingnya memilih strategi dan platform
yang tepat untuk target pasar untuk memaksimalkan
efektivitas pemasaran digital.

Pendampingan ini  menunjukkan  bahwa
kombinasi e-commerce dan media sosial dapat

menjadi alat yang sangat kuat untuk pengembangan
bisnis UMKM, terutama dalam meningkatkan
visibilitas dan memperluas pasar, selaras dengan
penelitian sebelumnya (Budi Harto, Ning Wahyuni,
et al, 2021; Chirana et al., 2023; Harto &
Taufikurachman, 2020; Jaksic¢ et al., 2023; Kamil et
al., 2022). Selain itu, kegiatan ini menunjukkan
betapa pentingnya konten yang menarik dan strategi
pemasaran yang dapat disesuaikan dengan tren dan
preferensi pasar saat ini.

5. Diskusi

Hasil  kegiatan PKM ini  mengenai
pendampingan digital marketing untuk UMKM Tas
Rajut Ibu lyat dan basreng Mang Oman
menunjukkan bahwa penerapan strategi digital yang
kuat melalui e- commerce dan platform media
sosial memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap visibilitas, akses pasar, dan interaksi
dengan pelanggan. Pendekatan kolaboratif dan
partisipatif ini menunjukkan bagaimana pengaruh
pendampingan  dapat  mengubah  dinamika
pemasaran mereka. UMKM sebelumnya terbatas
oleh jangkauan pasar dan kapasitas produksi.
Temuan ini sangat relevan dengan penelitian
sebelumnya yang menekankan betapa pentingnya
memasukkan teknologi digital dalam skala mikro
bisnis untuk membuat bisnis lebih kompetitif di
dunia saat ini.

Selain itu, hasil pendampingan menunjukkan
peningkatan penggunaan media sosial seperti
Instagram dan TikTok, yang menunjukkan
pemahaman dalam strategi pemasaran UMKM.
Platform-platform ini tidak hanya berfungsi sebagai
alat pemasaran, tetapi juga memungkinkan
pengguna berinteraksi secara langsung dan
membangun  hubungan  dengan  pelanggan.
Perubahan ini sesuai dengan tren saat ini di mana
pelanggan lebih cenderung terlibat dengan merek
yang menawarkan konten yang asli dan interaktif.
Ini menekankan betapa pentingnya untuk
menyesuaikan diri dengan preferensi pelanggan
yang terus berubah.

Dari perspektif akademisi, hasil dari kegiatan
pendampingan ini memberikan bukti empiris yang
mendukung penelitian yang ada tentang dampak
positif digital marketing terhadap kinerja UMKM.
Dalam studi yang serupa, penggunaan strategi
konten digital yang inovatif dan responsif terhadap
dinamika pasar sering dikaitkan  dengan
peningkatan keterlibatan konsumen dan penjualan.
Akibatnya, penemuan ini tidak hanya mendukung
teori yang ada, tetapi juga memasukkan aspek baru
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ke dalam konteks penggunaan media sosial yang
lebih luas.

Temuan ini berkorelasi dengan penelitian dan
kegiatan PKM yang menunjukkan bahwa UMKM
tas rajut Ibu lyat dan basreng Mang Oman yang
berhasil mengadopsi dan  mengintegrasikan
teknologi digital ke dalam operasional mereka
cenderung memiliki kinerja bisnis yang lebih baik
secara keseluruhan. Penelitian (Budi Harto, Abdul
Rozak, et al., 2021; Budi Harto et al., 2024; Diawati
et al., 2023; Hadiyati et al., 2023; Lianardo et al.,
2022) mengemukakan bahwa implementasi digital
marketing yang efektif dan berkelanjutan
menghasilkan peningkatan penjualan dan kepuasan
konsumen. Perbandingan ini menunjukkan bahwa
hasilnya konsisten dan menunjukkan bahwa strategi
digital penting untuk memaksimalkan potensi
UMKM tas rajut Ibu lyat dan basreng Mang Oman.

Selanjutnya, temuan ini juga memberikan
kontribusi bagaimana UMKM tas rajut Ibu lyat dan
basreng Mang Oman dapat memanfaatkan
teknologi digital untuk mengatasi keterbatasan
tradisional dalam bisnis mereka. Hasil kegiatan
PKM menunjukkan bahwa integrasi digital tidak
hanya meningkatkan efisiensi operasional tetapi
juga membuka peluang baru untuk inovasi dan
pertumbuhan.  Oleh  karena itu, kegiatan
memberikan rekomendasi praktis dan strategis bagi
pemangku kepentingan untuk mendukung UMKM
melakukan transformasi digital mereka.

6. Kesimpulan

Kegiatan PKM ini menunjukkan bahwa
pendampingan digital marketing yang menyeluruh
memiliki peran penting dalam mendukung
transformasi digital UMKM Tas Rajut Ibu lyat dan
basreng Mang Oman. Penggunaan strategis e-
commerce dan media sosial telah meningkatkan
kinerja bisnis secara signifikan, menunjukkan
betapa pentingnya mengadopsi teknologi dalam
bisnis UMKM.

Hasil temuan dari kegiatan PKM ini
menunjukkan bahwa melalui pendampingan yang
terstruktur dan berfokus pada aspek teknologi
digital, UMKM tas rajut Ibu lyat dan basreng Mang
Oman memperoleh peningkatan yang signifikan
dalam beberapa aspek bisnis penting. Pertama, ada
peningkatan signifikan dalam visibilitas dan
jangkauan pasar melalui media sosial dan platform
e-commerce. Kedua, keterlibatan konsumen dengan
merek meningkat, yang tercermin dari interaksi
yang lebih tinggi pada platform digital. Ketiga,
efisiensi operasional ditingkatkan dengan integrasi
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sistem e-commerce yang memudahkan transaksi
dan manajemen produk.

Hasil ini mendukung teori dan praktik penting
dalam pemasaran digital dan manajemen bisnis.
Hasil ini menunjukkan secara empiris bagaimana
penerapan teknologi digital dalam bisnis UMKM
seperti tas rajut Ibu lyat dan basreng Mang Oman
dapat menjangkau pasar yang lebih besar. Ini
menunjukkan bahwa teknologi digital tidak hanya
penting untuk perusahaan besar tetapi juga untuk
keberlangsungan dan pertumbuhan usaha kecil dan
menengah (UMKM). Selain itu, temuan ini
mendukung argumen bahwa strategi digital yang
kreatif dan fleksibel adalah kunci untuk ekonomi
global yang kompetitif. UMKM lain dapat
mengikuti model ini dengan memulai transformasi
digital dengan melakukan hal-hal sederhana seperti
menggunakan platform e-commerce untuk menarik
pelanggan lebih banyak, menggunakan media sosial
untuk  meningkatkan pengetahuan konsumen
tentang merek, dan membuat proses pembayaran
digital lebih mudah.

Namun, kegiatan ini juga memiliki beberapa
keterbatasan yang harus diperhatikan untuk
penelitian dan kegiatan PKM mendatang. Pertama,
kegiatan ini terbatas pada satu UMKM di satu
lokasi, yang mungkin tidak sepenuhnya mewakili
semua UMKM dalam berbagai wilayah. Kedua,
kegiatan ini fokus pada pendekatan kolaboratif dan
partisipatif tanpa menggali lebih dalam persepsi dan
pengalaman para pelaku UMKM, yang bisa
memberikan wawasan lebih lanjut. Oleh karena itu,
kegiatan PKM di masa depan dapat mengeksplorasi
lebih banyak UMKM di berbagai lokasi serta
menggabungkan metode pemberdayaan untuk
memahami lebih dalam tentang pengalaman mereka
dalam mengadopsi teknologi digital.

7. Persembahan

Peneliti mengucapkan terima kasih yang
sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah
memberikan dukungan dalam pelaksanaan kegiatan
Pendampingan Digital Marketing sebagai Katalis
Transformasi  Digital melalui Integrasi E-
Commerce dan Media Sosial untuk UMKM Tas
Rajut Ibu lyat dan Basereng Mang Oman.
Penghargaan ini dipersembahkan kepada Tim
Pendampingan Digital Marketing, yang telah
membantu dalam setiap kegiatan pelaksanaan
strategi digital yang efektif, membimbing UMKM
dalam mengoptimalkan penggunaan e- commerce
dan platform media sosial untuk meningkatkan
visibilitas dan pertumbuhan pasar mereka. Para
Pemilik UMKM Tas Rajut Ibu lyat dan Basereng
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Mang Oman, atas kepercayaan dan kerja sama
mereka selama proses transformasi digital ini.
Keberanian dan  komitmen mereka untuk
menerapkan teknologi baru adalah inspirasi bagi
banyak usaha kecil lainnya yang berkeinginan
untuk berkembang.
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